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Abstract

A continuous training of trainers (10T) of Korean language who teach in Training Institutions
has been conducted by Korean Language and Culture Program Studies since 2019. This training
was a cooperation with the Association of Korean Language Training Institutions or well known
as PELBAKORI. In the past training, Korean language ability mapping using pre-assessment of
trainers has not been done. Therefore, Korean speaking ability mapping was conducted by examining
the pronunciations and skill of understanding and answering of questions. 1o collect data, we used
the recording, and those recordings that were sent before the training program were analyzed and
classified into each type of error. In the future, this collected data can be a reference for designing
books for trainers and also be data for future research related to Korean Language Trainers.

Keywords: Speaking; Ability Mapping; Training of Trainers; Voice Recording Assessment;
PELBAKORI

Abstrak

Pelatihan kepada para instruktur bahasa Korea di lembaga pelatihan kerja (LPK) diadakan secara
berkelanjutan oleh Prodi Bahasa dan Kebudayaan Korea, Universitas Gadjah Mada bekerja
sama dengan Perkumpulan Lembaga Pelatihan Bahasa Korea di Indonesia (PELBAKORI).
Di pelatihan-pelatihan sebelumnya, pemetaan kemampuan peserta pelatihan tidak dilakukan
sehingga prodi tidak tahu sejauh mana kemampuan bahasa Korea para instruktur. Oleh karena
itu, pemetaan kemampuan berbicara dilakukan dengan cara menguji pelafalan dan kemampuan
memahami dan menjawab pertanyaan. Untuk mengumpulkan data tersebut, peserta pelatihan
diminta mengirimkan rekaman. Rekaman kemudian dianalisis untuk menjadi bahan acuan
tim dalam melaksanakan pelatihan. Ke depan, data ini bisa jadi data untuk pengembangan
buku atau penelitian tentang kemampuan bahasa Korea instruktur.

Kata kunci: Berbicara; Pemetaan Kemampuan; Pelatiban Instruktur; Pra-Penilaian
dengan Rekaman Audio; PELBAKORI
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Pendahuluan

Dalam peningkatan kualitas instruktur pengajar di lembaga kursus bahasa Korea, Prodi
Bahasa dan Kebudayaan Korea bekerja sama dengan Pelbakori secara berkala. Pelbakori
adalah wadah organisasi dari instruktur-instruktur yang bekerja di Lembaga Pelatihan
Kerja (LPK). LPK yang tergabung dalam Pelbakori mempunyai tujuan memberangkatkan
tenaga kerja dari Indonesia yang memiliki kemampuan kerja dan bahasa Korea sehari-hari
dasar. Pada tahun 2019, Pelbakori dan Prodi Bahasa dan Kebudayaan Korea mengadakan
peningkatan kemampuan mengajar untuk para instruktur. Karena permintaan dari
peserta Tol untuk pelatihan yang berkelanjutan (Nugroho, 2019:208), pada tahun
2020, prodi mengadakan pelatihan secara daring untuk peningkatan kemampuan para
instruktur dalam menjawab soal Test of Proficiency in Korean. Pelatihan ini diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan pengajar dalam berbahasa Korea secara menyeluruh.
Pengajar diharapkan tidak hanya meningkatkan cara mengajar, tetapi juga kemampuan
berbahasa Korea mereka karena dalam pengajaran bahasa Korea, kemampuan para
instruktur memengaruhi kemampuan para siswa.

Setelah fokus pada peningkatan kemampuan mengajar dan menulis, prodi melihat
ada kebutuhan yang urgen untuk ditingkatkan. Banyak masalah pekerja migran di Korea
terjadi karena mereka tidak mampu mengekspresikan pikiran dalam bahasa Korea.
Misalnya, mereka tidak mampu meminta izin untuk cuti hari raya. Hal ini menimbulkan
banyak kesalahpahaman, terutama antara pekerja dan atasan. Untuk menanggulangi
hal tersebut, Human Development Research (HRD) menyelenggarakan tes wawancara.
Dengan adanya pelaksanaan tes ini, diharapkan para pekerja yang mengikuti ujian
memiliki kemampuan berbicara yang baik sebelum berangkat bekerja di Korea. Karena
tes wawancara ini merupakan bagian dari penilaian siswa, para instruktur LPK berusaha
untuk semaksimal mungkin untuk mempersiapkan siswanya.

Tes wawancara bertujuan mengetes kemampuan berbicara dari para pekerja migran.
Kemampuan menjawab wawancara yang dimiliki oleh calon pekerja migran dipelajari saat
mereka belajar di LPK. Kartikawati dkk. (2019) menyampaikan metode pembelajaran
di salah satu LPK seperti hafalan, praktik dialog, praktik merangkai kata, serta praktik
mendengar campuran dari bahasa Korea, bahasa Jawa, dan bahasa Indonesia selama
kurang lebih 4 bulan. Jika dilihat dari metode pembelajaran, praktik berbicara dilatih
melalui dialog-dialog. Dengan begitu, kemampuan berbicara para instruktur untuk
melatih dialog-dialog antarsiswa juga menentukan. Kemampuan instruktur memahami
dialog dan menggunakan dialog-dialog, baik yang ada di buku maupun di luar buku,
juga sangat penting. Hal itu karena bahasa Korea yang pertama kali didengar oleh
para pekerja migran adalah bahasa Korea dari para instruktur. Kemampuan berbicara
meliputi kemampuan memahami dan menjawab pertanyaan, menggunakan tata bahasa
dan kosa kata yang tepat, dan mengucapkan bunyi bahasa dengan tepat.

Kemampuan instruktur bahasa Korea, terutama pada pengucapan, sangat
penting. Gilakjani dan Ahmad (2011) menyebutkan bahwa para guru bahasa asing
seharusnya diberi pelatihan terus-menerus oleh profesional karena kemampuan mereka
memengaruhi pengucapan para siswa. Jika pengucapan yang diajarkan salah, siswa juga
akan mempelajarinya secara salah. Bahasa Korea ditulis dalam aksara Hangeul yang
memiliki bunyi vokal dan konsonan berbeda dari bahasa Indonesia. Dalam bahasa Korea
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juga terdapat banyak perubahan bunyi jika suatu bunyi bertemu dengan bunyi lain
sehingga bunyi tidak sama dengan bunyi yang ditulis. Perubahan bunyi ini yang harus
diketahui oleh para pembelajar bahasa Korea. Oleh karena itu, peran instruktur sangatlah
penting karena perubahan bunyi ini mereka terima di kelas pertama kali sebelum mereka
bekerja di Korea. Widyadewi dkk. (2021) menyebutkan bahwa pembelajar bahasa Korea
orang Indonesia tidak menyadari perubahan bunyi konsonan 71 (k) dan 2 (r). Misalnya,
bunyi kata =& Deongnib. Kata yang berarti ‘kemerdekaan’ ini ditulis dengan bunyi
deokrib, tetapi dilafalkan deongnib. Bunyi k dan bunyi r jika bertemu, harus dilafalkan
dengan bunyi nasal ng. Dalam bahasa Korea, jika bunyi tidak dilafalkan dengan tepat,
pendengar bisa jadi tidak bisa menangkap pesan yang ingin disampaikan penutur.

Untuk meningkatkan kemampuan pengucapan dan berbicara, ada berbagai metode
yang bisa dilakukan. Salah satunya adalah dengan pemetaan kemampuan berbicara para
instruktur. Masalah yang ada, saat ini belum ada data awal tentang kemampuan para
instruktur di LPK. Penilaian terbatas pada pengalaman kerja di Korea dan pengalaman
lulus tes EPS TOPIK. Hal ini tidak bisa dijadikan patokan karena kemampuan dan
keterampilan bahasa dipengaruhi oleh banyak faktor. Karena kedua indikator tersebut
tidak bisa memetakan hal apa yang perlu ditingkatkan dari kemampuan berbicara para
instruktur, perlu ada solusi sebelum pelatihan dimulai. Salah satu alasan mengapa nilai
ujian EPS TOPIK tidak bisa dijadikan indikator kemampuan bahasa Korea yang baik
adalah Ujian EPS-TOPIK tidak membagi kemampuan peserta tes dalam level seperti
halnya ujian pada TOPIK (Test of Proficiency in Korean). Ujian TOPIK membagi
kemampuan peserta menjadi 6 level dari level pemula, menengah, hingga tinggi. Hal
ini karena tujuan EPS-TOPIK adalah untuk menyeleksi pekerja migran yang dianggap
mampu berbahasa Korea ketika bekerja. Pemegang EPS-TOPIK tidak bisa menggunakan
sertifikat lulus ujian untuk masuk universitas atau melamar pekerjaan di luar program G
to G dari pemerintah. Lain halnya dengan ujian EPS-TOPIK, tujuan dibuat ujian TOPIK
adalah untuk menilai kemampuan menyeluruh para pelajar bahasa Korea, baik dalam
memahami bahasa yang digunakan sehari-hari hingga bahasa yang digunakan secara
akademik. Berlandaskan alasan tersebut, tes TOPIK diakui pemerintah Korea Selatan
sebagai tes tunggal untuk menentukan kemampuan profesional seorang pembelajar
bahasa Korea. Namun, dari banyak guru LPK yang ada, tidak semua memiliki skor
nilai TOPIK.

Ketidakadaan acuan data kemampuan instruktur membuat pelatihan-pelatihan
yang diadakan bersifat general dan tidak mencapai akar masalah. Artinya, instruktur
tidak dibedakan sesuai kemampuan yang mereka miliki. Selain itu, ketidakadaan
data awal juga membuat penyelenggara pelatihan sulit untuk mengetahui dengan baik
apa yang sebenarnya instruktur butuhkan karena banyaknya jumlah instruktur dan
kemampuan instruktur yang beragam. Tanpa data awal, penyelenggara pelatihan hanya
dapat mengira kebutuhan mereka dari jawaban survei para instruktur. Bisa jadi, jawaban
tersebut memang merupakan kebutuhan mereka. Namun, jika jawaban survei tersebut
tidak disesuaikan dengan hasil asesmen awal dari peserta pelatihan, tujuan pelatihan
bisa jadi tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu, asesmen awal ini ditujukan untuk
mengetahui kemampuan para instruktur, utamanya pada kesalahan pelafalan dan
kesalahan penggunaan tata bahasa ketika menjawab soal tes simulasi wawancara dalam
bahasa Korea.
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Pendekatan Program

Untuk mengetahui kemampuan para peserta pelatihan, tim dari Prodi Bahasa dan
Kebudayaan Korea mengadakan pra-asesmen berbicara. Pengambilan data dari peserta
ini dilakukan secara asinkronus. Hal ini dilakukan karena banyaknya jumlah peserta
yang mengikuti pelatihan. Oleh sebab itu, tim melakukan pengambilan data melalui
rekaman suara. Peserta PKM diwajibkan menjawab soal di lembar Google form yang
sudah disediakan oleh panitia. Pengiriman jawaban peserta ini dilakukan satu minggu
sebelum dilaksanakannya pelatihan. Hal ini ditujukan supaya tim dari prodi dapat
mengolah data awal yang ada untuk melihat kemampuan mana yang bisa ditingkatkan
oleh para peserta pelatihan.

Sebelum mengirimkan Google form, tim PKM mendiskusikan terlebih dahulu
kemampuan berbicara apa saja yang akan diujikan. Secara garis besar, pengujian yang
dilakukan oleh tim Prodi dapat dibagi pada kemampuan. Pertama, pemetaan kemampuan
peserta pelatihan pada pelafalan bahasa Korea yang baik dan benar. Kedua, pemetaan
kemampuan memahami dan menjawab pertanyaan dari para peserta. Kemampuan
memahami dan menjawab pertanyaan ini juga berhubungan dengan strategi dari masing-
masing peserta dalam menjawab pertanyaan.

Dari pengambilan data yang berhubungan dengan pengucapan, tim berharap dapat
mendapat garis besar masalah-masalah pada bunyi yang sulit diucapkan peserta atau
sering salah pelafalan. Pelafalan dalam bahasa Korea menjadi sangat krusial karena dalam
bahasa Korea, perbedaan pelafalan satu huruf dapat mengubah makna keseluruhan.
Misalnya, nama tempat Sinchon 212 dan 218 Sincheon. Dua tempat tersebut memiliki
persamaan bunyi kecuali di salah satu vokalnya. Jika salah disebutkan, pengemudi taksi
di Seoul bisa membawa turis asing ke tempat yang salah. Contoh lain, misalnya kata
jwiyak Z|2F dan chiyak X|2f. Jwiyak berarti obat tikus dan chiyak berarti pasta gigi.
Dalam situasi pembeli ingin bertanya pada penjual di Korea tentang pasta gigi, tetapi
kemudian karena pelafalan yang sulit malah terdengar seperti obat tikus, bisa muncul

kesalahpahaman.
Tabel 1. Framework Pengujian Pelafalan Bahasa Korea
Poin yang dinilai Target Bunyi Pelafalan yang diuji
Vokal 2/0{ (o/eo) , 2| (hwoe) , — (eu), 2| (eui)
Konsonan Al(si), M (ssi), = (kh), = (ph), E(th)
Linking Sound 2 (pareol), ML (sibireol)

g2 (bangmulgwan), %= (manneun),
Perubahan Bunyi St (hakkyo), &/ (jeongnyujang),
222 (eumnyosu), 212} (silla)

Untuk memudahkan pengujian kemampuan pengucapan para peserta, tim membuat
tabel acuan pengucapan yang ingin dianalisis seperti pada Tabel 1. Poin yang dinilai
kemudian dihubungkan dengan huruf-huruf yang sekiranya susah dilafalkan oleh orang
Indonesia. Mengacu pada penelitian terdahulu tentang perbedaan sistem vokal orang
Indonesia. Dessiar (2019:132) mengungkapkan bahwa untuk orang Indonesia berbahasa
ibu bahasa Sunda akan mengalami kesusahan dalam membedakan huruf 2/ O (o/eo).
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Oleh karena itu, tim prodi menitikberatkan pada vokal-vokal tertentu. Misalnya, untuk
vokal 2| (hwoe) sering sekali orang Indonesia melafalkannya sebagai vokal 2|(hwi).

Kesulitan pelafalan bunyi yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk membagi
tes pelafalan menjadi 4 bagian. Bagian pertama adalah vokal, baik vokal tunggal mau-
pun ganda. Korea memiliki konsep vokal ganda yang dalam bahasa Indonesia vokal
ganda tersebut adalah gabungan antara konsonan dan vokal. Bagian kedua adalah
konsonan. Dalam bahasa Korea, konsonan terbagi menjadi konsonan tunggal, ganda,
dan konsonan aspirasi. Seperti yang terlihat pada Tabel 1, konsonan tunggal A| (si)
seharusnya dilafalkan berbeda dari konsonan ganda M| (ssi). Keduanya memiliki arti
yang berbeda. Sementara itu, konsonan aspirasi = (kh) seharusnya dilafalkan berbeda
dari 71(g). Kemudian, bagian ketiga dalam tes pelafalan adalah /inking sound atau bunyi
yang dihubungkan. Misalnya, kata MUL! (sibireol) ditulis shib/il/weol tetapi ketika
dilafalkan bunyi konsonan akhir H(b) digabung dengan vokal 0] (i) sehingga dibaca
(shibireol). Bagian terakhir adalah perubahan bunyi. Dalam bahasa Korea, ada beberapa
aturan perubahan bunyi yang sering kali menyulitkan penutur asing. Misalnya, kata
4h= 2 (Bangmulgwan) yang ditulis dengan bunyi Bak/mul/gwan. Jika dalam sebuah
kata, konsonan akhir 71 (k) bertemu dengan konsonan O (m), bunyi kedua konsonan
tersebut berubah menjadi bunyi nasal ng. Hal ini menyebabkan kata &I &2t ditulis
sebagai bak/mul/gwan tetapi dibaca (bangmulgwan).

Tabel 2. Teks untuk Uji Pelafalan

Teks yang harus diucapkan

OIAHE E[2 ZtoF =0 S0 7t HEO R

(Euisareul bwoereo gayaeunnende myeongdonge ga beoryeossoyo)

Saya harusnya pergi bertemu dokter tetapi malah pergi ke Myeongdong
detHs Ha S+ 20| 0N R

(Sillamyeon meokko eumryosudo gachi masyeyo)

Saya makan mie Sinramyeon dan juga minum minuman

M0 gE 20 WE AT AR 7 T & LT

(Sibireore bangmulgwani ssireum sajin jeonsihoega jinhaengdwoemnida)

Pada bulan Oktober, museum akan mengadakan pameran foto ssierum)

H$HES 2 Fc 20 HA ERZOM 2RV 8| Z2=E Hof 2t Ho R
Thalchumeul jal chuneun ttari beose jeongnyujangeso gabjjagi bwi phojeureul jjikeo dallago
haessoyo)

Anak perempuan yang pandai menari Talchum tiba-tiba memintaku memfotonya dengan pose
tanganV

Kalimat yang diujikan untuk dibaca bukan kalimat yang sumbang atau tidak
ada artinya. Tim prodi juga memilih kosakata yang sekiranya peserta sudah familier.
Selain itu, pada tiap-tiap kalimat ada bunyi dan perubahan bunyi yang ingin kami uji
pelafalannya. Pada Tabel 2, bunyi yang menjadi target dicetak tebal. Banyak aturan
perubahan bunyi dalam bahasa Korea. Makin peserta terekspos dengan bahasa Korea,
makin besar kemungkinan mereka melafalkan semua perubahan bunyi dengan benar.

Kalimat pertama mengandung bunyi yang susah dilafalkan orang Indonesia adalah
bunyi 2|, E[ (bwoe), peleburan konsonan ganda A, serta vokal o dalam kata yang sama
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dengan vokal eo. Dari kalimat ini, tim ingin mengecek apakah mereka bisa melafalkan
bunyi vokal tunggal dan ganda dengan baik, terutama kata HE myeongdong, nama
sebuah tempat pusat perbelanjaan di Seoul, yang terdiri atas dua bunyi konsonan yang
sulit dibedakan orang Indonesia. Bunyi H seharusnya dilafalkan myeong, sedangkan
bunyi & dilafalkan dengan bunyi dong. Kebanyakan orang Indonesia yang tidak
mempelajari bahasa Korea akan melafalkan kata ini dengan bunyi B myeongdeong.
Dalam kalimat pertama juga ada perubahan bunyi pada kata penyambung 4=
heunneunde. Kata ini ditulis heut/neun/de, tetapi dibaca heunneunde. Ada perubahan
pada konsonan akhir M ss karena bertemu dengan konsonan L 7. Bunyi konsonan
akhir A s dibaca menjadi bunyi konsonan L 7.

Kalimat kedua menekankan pada perubahan bunyi dengan mengambil nama
mi terkenal dari Korea. Walau ditulis sinlamyeon 212FH tetapi ketika dibaca huruf
berubah menjadi sillamyeon AlgtH, Bunyi 7 L lebur menjadi / 2. Selain itu, ada juga
perubahan bunyi dalam kata & eumnyo. Kata ini bermakna minuman. Kata &
ditulis dengan bunyi exm/ryo. Bunyi konsonan akhir O 7 ketika bertemu dengan bunyi
konsnan 2 /, bunyi konsonan 2 /dibaca menjadi bunyi konsonan L 7. Kemudian,
ada juga perubahan bunyi pada kata St jakkyo. Kata ini ditulis dengan bunyi sak/
gyoi, tetapi dibaca hakkyo. Alasannya, karena ada perubahan ketika bunyi konsonan
akhir 71 % pada suku kata S} /ak bertemu dengan bunyi konsonan 71 4 pada pada
suku kata 1 gyo. Perubahan bunyi yang terjadi adalah bunyi 1! gyo berubah menjadi
konsonan ganda 1l £kyo.

Kalimat ketiga memiliki kata yang dibunyikan menyambung seperti &/ &&
shibireol. Kemudian, ada perubahan bunyi nasal ng pada kata =2t bangmulgwan.
Lalu, juga ada dua bunyi konsonan yang sukar dibedakan orang Indonesia yaitu Al sh:
dan M| 5. Bunyi Al sering dilafalkan menjadi bunyi si dalam bahasa Indonesia. Ini
tentunya menjadi kesalahan pengucapan karena orang Korea tidak melafalkan A| dengan
bunyi s7, tetapi bunyi shi. Sementara itu, bunyi M| ss juga seharusnya tidak dilafalkan
seperti bunyi si dalam bahasa Indonesia. Bunyi Ak ssi adalah bunyi konsonan ganda
yang seharusnya dilafalkan dengan bunyi desis. BunyiA| si dan M| s menjadi alofon
dalam bahasa Indonesia sehingga pembelajar kesulitan membedakannya jika mereka
langsung mencari bunyi yang sama dalam bahasa Indonesia.

Kalimat keempat memiliki beberapa bunyi yang sulit diucapkan pembelajar.
Dalam kalimat ini, ada penekanan pada konsonan aspirasi yang dilafalkan dengan
menambahkah bunyi h. Misalnya, & Thal dan Ettal. Kedua kata ini artinya sangat
jauh. & 7hal berarti topeng dan 7ta/E berarti anak perempuan. Jika pemelajar bahasa
Korea ingin mengucapkan 7ha E} tetapi tidak berhasil melafalkan huruf h, orang Korea
akan mendengarkanya seperti huruf ttalll. Selain bunyi aspirasi, ada dua perubahan
bunyi dalam kalimat empat. Kata "7 & jeongnyujang berarti halte bis. Ditulis dengan
bunyi jeong/ryuljang, tetapi dibaca dengan bunyi jeongnyujang. Bunyi L n muncul ketika
konsonan akhir O ng bertemu dengan huruf konsonan 2 1/. Lalu, ada kata X
gabjjagi. Kata ini ditulis dengan bunyi gabjagi, tetapi dibaca gabjjagi karena setelah
konsonan akhir 5 4, hurufkonsonan X j harus dibaca dengan bunyi konsonan ganda
XX jj. Bunyi ini dalam bahasa Indonesia mirip dengan bunyi c, tetapi tidak ada bunyi
aspirasi yang muncul ketika dilafakan.

Penilaian pada pelafalan ditujukan untuk mencari tahu kalimat mana yang susah
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dibaca atau bagian manakah yang bunyi pelafalannya tidak sesuai dan pelafalannya
bisa diperbaiki. Khusus untuk perubahan bunyi, tim dapat melihat perubahan bunyi
mana yang tidak disadari oleh para pemelajar bahasa Korea. Ke depannya, tim dapat
menyiapkan materi pengucapan dengan latihan-latihan utamanya tentang perubahan
bunyi.

Data yang diambil dari pemetaan ini tidak hanya data pelafatan, tetapi juga
kemampuan berbicara. Data kedua berhubungan dengan kemampuan peserta dalam
memahami pertanyaan dan jawaban. Untuk menguji kemampuan ini, tim prodi
menggunakan konsep SOF& & Yukhaweonchik atau SW+1H. Pertanyaan dibuat
adalah pertanyaan yang dikembangkan setelah tim prodi melihat beberapa video yang
menjelaskan isi tes wawancara dalam tes EPS-TOPIK. Dalam tes wawancara, pertanyaan
yang ditanyakan kebanyakan adalah pertanyaan dasar. Karena dirasa tidak cocok dengan
kebutuan para peserta, tim prodi mengubah pertanyaan tersebut dan mendasarkan tema
pertanyaan tentang latar belakang peserta PKM selama mempelajari bahasa Korea.
Meskipun begitu, pertanyaan yang mungkin muncul dalam tes wawancara di rangkaian

ujian EPS-TOPIK seperti perkenalan diri sendiri tidak dihilangkan.

Tabel 3. Daftar Pertanyaan untuk Kemampuan Menjawab Pertanyaan

Poin yang diujian Pertanyaan
RZ| A0 E oM 2
(Jagisogaereul haseyo)
Kala Sekarang Silakan perkenalkan diri!
(Siapa/Apa) O|E0| Of&EA L7t
(Ireumi eotteokhe dwoesimnikka?)
Siapa nama Anda?

O{CIM ot= 01 & HiZ S LIt

(eodiseo hangugeoreul baewosseumnikka?)

Di mana Anda belajar bahasa Korea?

AM2E S=0E 7IEXMAELIN?

Kapan (eonjebutheo hangugeoreul gareucheosseumnikka?)
Sejak kapan mengajar bahasa Korea?

eff ot=0{ S ZEX[A E S

(wae hangegeoreul garichigeu dwoesseumnikka?)
Mengapa Anda mempelajari bahasa Korea?

oh=0f Eotr| b2 E I 2 OfEA 72X A YL
Menjelaskan cara

(eotteokhe) (Hangugeo marhagi gareuchil ttae juro eotteokhe garechigo isseumnikka?
Saat mengajar bahasa Korea, biasanya apa yang Anda lakukan?

Kala lampau
(Di mana)

Bertanya alasan
(Mengapa)

Untuk mengetahui kemampuan para pemelajar, poin pertama yang ditanyakan
adalah pertanyaan apa dan siapa. Pertanyaan apa dan siapa dirangkum dalam A}7|
27Wjagisogae. Rt7| 257l jagisogae bermakna perkenalan diri. Kala yang digunakan
dalam perkenalan dalah kala sekarang atau present tense. Para peserta diminta untuk
mengenalkan diri mereka dalam bahasa Korea dengan menjawab pertanyaan O|Z0]
ONEA =AUt reumi otteokhe dwoesimnikka?. Dalam bahasa Indonesia diartikan

() ) . = . .
siapa nama Anda’, tetapi dalam bahasa Korea O|Z jreum berarti nama dan O{ELC}
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eotteohtha sendiri berarti bagaimana. Selanjutnya, tim menguji kemampuan peserta
untuk menggunakan kalau lampau dengan pertanyaan siapa nama O{C|0|A] B Z!&
L7t baeweosseumnitkka?. Kalimat tersebut memiliki arti ‘di mana Anda belajar bahasa
Korea?’. Jawaban yang diharapkan tim adalah peserta dapat menggunakan kalimat
lampau dengan baik dalam menjawab pertanyaan nomor dua. Selain itu, juga ada
pertanyaan AKX SFE onjebutheo yang berarti sejak kapan. Selanjutnya, pertanyaan
dimulai dengan kata tanya 2§ wae yang artinya mengapa. Di sini, tim ingin mengetahui
bagaimana peserta menyampaikan alasan dalam bahasa Korea. Ada beragam ending
dalam bahasa Korea yang bisa digunakan untuk menyatakan alasan. Pertanyaan terakhir
ditujukan untuk mengetahui cara mengajar pelajaran berbicara kepada para murid di
masing-masing LPK. Tim ingin mengetahui apakah ekspresi yang digunakan ketika
mereka menjelaskan sudah tepat.

Dari lima pertanyaan di Tabel 3, tim prodi mengharapkan dapat melihat kesalahan
ekspresi dan tata bahasa yang kurang tepat. Beberapa contoh analisis kesalahan ini bukan
ditujukan untuk menilai individu tiap peserta seperti ujian, melainkan pemetaan umum
kemampuan peserta untuk menjawab. Pola-pola kesalahan yang sama menjadi acuan
untuk pengisi materi di bagian tata bahasa. Selain melihat kesalahan, dari lima pertanyaan
di atas, tim dapat menghimpun informasi mengenai latar belakang pendidikan bahasa
Korea dan bagaimana peserta mengajarkan kemampuan berbicara dalam bahasa Korea
di kelas. Tentu saja, semua data yang dihimpun telah mendapat persetujuan peserta
dan hanya digunakan dalam pelatihan dan penelitian untuk peningkatan kemampuan
bahasa Korea para tutor.

Pelaksanaan Program

Data yang terkumpul dari peserta melalui fail rekaman sebanyak 76 melalui Google form.
Dari data yang diolah oleh tim, ditemukan berbagai informasi termasuk soal kemampuan
berbicara para instruktur. Instruktur yang memiliki pengalaman belajar bahasa Korea
di lembaga maupun ketika belajar di Korea cenderung menjawab pertanyaan dengan
jawaban yang kompleks. Namun, lamanya mengajar tidak menentukan kefasihan
pengucapan. Perlu adanya penelitian mendalam untuk mengetahui korelasi antara
lama mengajar dan kefasihan pengucapan. Data yang kami kumpulkan dapat menjadi
data primer sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Hasil Pemetaan Tes Pelafalan Peserta

Dari hasil yang tim dapatkan, secara keseluruhan hanya sedikit peserta yang dapat
melafalkan satu kalimat tanpa ada kesalahan bunyi. Banyaknya peserta dengan kesalahan
pelafalan mengindikasikan kurangnya pemahaman tentang aturan pelafalan dan
perubahan bunyi dalam bahasa Korea. Oleh karena itu, bentuk-bentuk kesalahan bunyi
penting untuk dilihat. Hal tersebut bertujuan supaya ketika pelatihan dilakukan, tim
dapat menyiapkan latihan yang sesuai.

Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa peserta memiliki kesukaran di bagian-bagian
yang sudah diperkirakan. Meskipun demikian, ada beberapa kesalahan baca yang
tidak diperkirakan dan muncul dalam hasil analisis. Pada kalimat pertama, kesalahan
terbanyak muncul pada kata 2|A} euisa yang berarti dokter. Ada banyak ragam salah
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Tabel 4. Bentuk dan Frekuensi Kesalahan Pengucapan
Pengucapan Frekuensi
Bentuk Kesalahan Pengucapan
yang benar Kesalahan
O|AFE | 7}OF O| At euisa dibaca 2| At hwoesa, O| At isa, Ol At esa, @ A} 31
SHof HEof 7} eusa, 20| At euisa, 0| AL, 1A, ZIAL Of A Ab
M2 H|2{ bwoereo dibaca Hl| 21 Baeryeo, %24 Bwireo, H 2
(Euisareul bwoereo Beoryeo, 221 Beolleo, & ?| 2 Bowiro, £ & Bwiru, ¥ 2 24
gayaeunnende Ppoero, 2 0| £ Boiro, B| £ Boero
myeongdonge ga =0 heunneunde dibaca 3= Hlheutneunde , S| AL g
beoryeossoyo) Hesneunde, St=Cl| Haneunde
Saya harusnya pergi
bertemu dokter ¥ & Myeongdong dibaca B &Myeongdeong 25
tetapi malah pergike | 7} {21012 Ga beoryeosseoyo dibaca 7t Hl 0| 2 Kka 10
Myeongdong boryeosseoyo
AtEe o SE T Ezzni’/;s’u dibaca = Eumryosu, == Eumryusu, 29
SE24E 20| =TT R
OfM A 2HH Sillamyeon dibaca Sict™ *sillamyeon, 212t H
; A ; A

(Sillamyeon meokko f{;éfg}gon. M2t ™ sinlamyeon, 22} Sallamyeon, 26
eumryosudo gachi = = Sillamyeoeul
masyeyo) *)si dilafalkan sama dengan si bahasa Indonesia
Saya makan mie ™ 1 Meokko dibaca H7H Meokkeo ® 11 Meokgo, HF*
Sinramyeon dan juga | yeokkku 21
minum minuman

0tM 2 Masyeoyo dibaca Ot 2 Masyoyo 9
HMU0 2= | AL Sibireore dibaca Al 2 & O sibilweol-e, Sit & O
ME ALZI MAIZ|7F | *Sibireole, AN H| Il Sibiweore, Al & & 0| Sibilweol-e,
T E LT} AlH|Z 0| Sibireole, A|'2 % 2| Sibilweore, &lirZ 0| Sib- 43
(Sibireore irweol-e, &1 & Ze| Sib-ilwolle, £ B| 2| 2| Sibbiwore, AlH|E 2|
bangmulgwani Sibirweolle, & O| Z&i| Sib-iwolle, 4 L2 Sib-ille
ssireum sajin gt=2 2 Bangmulgwan dibaca 2t =2 Bakmulgwan, 222t 41
J“eon5|hoega ) Balmugan, " &2 Ppalmulgwan
jinhaengdwoemnida)
;a:saezﬁqlaankg):tober, M A|2| Jeonsihwoe dibaca Hsiz|, T Al Z| Jeonsihwi, T M 2

Jeonsaehoe, T A| O Jeonsiae T 4| 9| Jeonswiwi, FA| 3 25
mengadakan pameran ;

A Cheonsihoe
foto ssierum)
stxe & AL @ & 0| ttari dibaca Ct2| dari, 22| Dalli, B 2| TTalli, EFE|, Thari 53
2o= 2 T =2
HA HFZEH0| A &L= thalchum dibaca €3 ttalchum, 2%, dalchum, &% 34
LR 8 =2=E thaljum
®o| 2etn o
Mot Zep . o U X7\ gabjjagi dibaca 2 At7| gabjagi, ZXt7| gamjagi, 0
Thalchumeul jal LUR7| kkabjjagi, Z® 7| kkabjjagi
chuneun ttari beose
jeongnyujangeso &% jeongnyujang dibaca 87 & jeongryujang , B &
gabjjagi bwi jiolrlgyujang , & & Jangryujang, B FE cheongryujang, 37
phojeureul jjikeo 5% Jongnyujang
2alligo haessoyo) & £ jal chuneun dibaca & = jaljuneun , & & chal 18
nak perempuan chuneun, X} =& ja juneun

yang pandai menari
Talchum tiba- R0 EEt D jiikkko dallago dibaca X| 11 B2t jigo dallago,
tiba memintaku A1 Zetd jikko dallago, K| 4 21 jigeodallago, &l-10 11
memfotonya dengan | & 2t1 jikgo dallago, E 2t 1 ttallago
pose tangan V £| bwi dibaca H| bi, 2 bwae, VO| vi 6
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pengucapan, di antaranya, adalah 2| A} euisa yang dilafalkan sebagai 2| At hwoesa. 2| A
hwoesa sendiri berarti perusahaan. Kesalahan kedua terbanyak adalah pengucapan B&
myeongdong. Walaupun tidak mengubah arti karena ini nama tempat, tetap saja salah
jika mengucapkannya dengan lafal B myeongdeong. Pada kalimat kedua, kesalahan
pengucapan terletak pada kata 25 eumnyosu dan 2EtH sillamyeon. Keduanya
memiliki perbedaan antara penulisan dan pengucapan. &= eumnyosu dan 22HH
sillamyeon rata-rata dibaca sesuai tulisan. Sama halnya dengan kalimat kedua, bagian
yang susah dilafalkan pada kalimat ketiga adalah kata yang memiliki perbedaan atara
cara baca dan tulis, yaitu MU sibirweolfsibireo dan BH=2t bangmulgwan. Masih
banyak peserta yang membaca sesuai cara bacanya. Berbeda dengan kalimat-kalimat
sebelumnya, kesalahan pada kalimat keempat paling banyak pada pengucapan huruf
konsonan, konsonan ganda, dan konsonan aspirasi dalam bahasa Korea. Banyak peserta
yang belum bisa melafalkan dengan benar perbedaan antara bunyi konsonan ganda
= ttal. Kebanyakan peserta membaca & 74/ menjadi Hdal. Padahal, kedua artinya
berbeda jauh. & 74l berarti anak perempuan dan & dal berarti bulan. Begitu pula
dengan kesalahan pada pelafalan kata &% rhalchum. Karta ini berarti tari topeng dan
dilafalkan dengan bunyi aspirasi. Banyak peserta yang melafalkannya menjadi E&
ttalchum yang artinya tari anak. Ada juga yang melafalkannya && dalchum yang
artinya tari bulan. Selanjutnya, bentuk kesalahan lain adalah pelafalan kata ZA}|
gabjjagi. Kata ini kebanyakan dilafalakan sesuai cara bacanya, yaitu &AL | gabjagi.
Padahal, dalam aturan perubahan bunyi dalam bahasa Korea, konsonan Hb jika bertemu

dengan konsonan X j, konsonan Xj harus dibaca menjadi konsonan ganda *xcc (Choi

dkk., 2021).

Hasil Pemetaan Tes Berbicara Peserta

Ada empat pertanyaan yang disampaikan kepada para peserta. Dari empat pertanyaan
tersebut, pola kesalahan peserta hampir sama, yaitu penggunaan kalimat yang tidak
diperlukan sehingga tidak efektif, penggunaan akhiran yang tidak sesuai, penggunaan
partikel yang tidak tepat, penggunaan akhiran yang meninggikan diri sendiri, penggunaan
bahasa nonformal, dan penggunaan pelafalan yang tidak tepat. Khusus di pertanyaan
kedua, karena berkaitan dengan waktu, ada juga kesalahan penggunaan waktu yang
tidak tepat. Bentuk kesalahan setiap peserta tidak sama sehingga frekuensi kesalahan
tidak dihitung. Tabel 5 adalah tabel bentuk kesalahan dan kalimat yang mengandung
bentuk kesalahan tersebut.

Dari pertanyaan nomor satu pada tabel 5, ada peserta yang menjawab perkenalan diri
dengan kalimat X7 | 2270 ed EC| NS LICH Jagi sogaereul allyeo denrigeusseumnida
‘Saya akan memberitahukan perkenalan diri’. Kalimat ini tidak efektif karena tanpa
diberitahu akan memperkenalkan diri, pewawancara meminta peserta memperkenalkan
diri. Lalu, bentuk kesalahan yang muncul paling banyak adalah kesalahan akhiran. Ini
terjadi karena bahasa Korea memang bahasa yang memiliki perubahan pada akhiran.
Dalam sebuah kalimat, kata kerja ataupun kata sifat dalam bahasa Korea memiliki
bagian dari kata yang tidak berubah dan berubah sesuai penggunaan. Bagian yang
tidak berubah disebut 017t ggan, sementara bagian akhiran kata yang berubah disebut
0| eomi (Go dan Goo, 2018). Pada bagian 00| eomi tersebut, fungsi tata bahasa
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Tabel 5. Bentuk Kesalahan dalam Berbicara Pertanyaan 1

21

Daftar Pertanyaan

Bentuk Kesalahan

7| 2705 SHM &
(Jagisogaereul haseyo)
Silakan perkenalkan diri!
O| 0| oA =& Unt?
Ireumi eotteokhe dwoesimnikka?
Siapa nama Anda?

OfCIM ot & BI RIS LI
(eodiseo hangugeoreul
baewosseumnikka?)

Di mana Anda belajar bahasa
Korea?

Penggunaan kalimat yang tidak diperlukan
7| A7HE 28] =8| AL LT

Jagi sogaereul allyeo deurigeusseumnida
Saya akan memberitahukan perkenalan diri

Penggunaan akhiran yang tidak tepat

ot ApSLICH
Gongbuhago issosseumnida
Saya sedang belajar (dalam bentuk lampau)
QM SHE AFRS AT SHR0|S Hig L|Ct
Geuttaeneun hanguk sarameun sagwimyeonseo hangugeoreul
beumnida

Saat itu saya belajar (dalam kala masa kini) bahasa Korea sambil
berteman dengan orang Korea

g 00 ELCt
Geunyang 00 bullyeosseumnida
Hanya dipanggil (bentuk lampau) 00

Penggunaan partikel yang tidak sesuai
0050 pt=0{ & SFE3oIR

Saya dulu belajar di lembaga les

00hakgweone hangugeoreul gongbuhaesseoyo

SR

Jangnyeone yuweolbutheo

Mulai dari bulan 6

Penggunaan akhiran honorifik (meninggikan diri sendiri)
00 LIt 00t 0f| Hi @M & LTt
00imninda.00hagweone baeuseosseumnida

Saya 00. Saya dulu belajar di LPK 00

Penggunaan bentuk bahasa non formal

{7t naega

Aku

CH2 AMEH LISHE| Dareun Saram hanthe

Orang lain kepadaku

000 L Ct HOM &=0{E SEHAHR
000imnida. Jibeseo hangugeoreul gongbuhaesseoyo

Saya adalah 000(akhiran fomal). Saya belajar bahasa Korea di
rumah (akhiran non formal)

ooALHO| S W o 208 WA=
00nyeondaee jeolmeul ttae han 20sal ttaegeodeun
Ketika kira-kira umur 20 pas masih muda di tahun 00-an kok

Penggunaan pelafalan yang salah
LE 29 jlboneunnyo
Jepang *lafal seharusnya & -2 R ilbeoneunnyo
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ditambahkan. Hal ini tentu menyulitkan pembelajar bahasa Indonesia karena bahasa
Indonesia tidak mengenal akhiran sebanyak bahasa Korea. Salah satu bentuk kesalahan
adalah penggunaan akhiran dengan kala masa kini, padahal sedang menjelaskan kala
lampau. 1= o= AFRF2 AFHTHM St=01E _BIESLICE Geuttaeneun hanguk
sarameun sagwimyeonseo hangugeoreul beumnida. Saat itu saya belajar (dalam kala masa
kini) bahasa Korea sambil berteman dengan orang Korea. Seharusnya, dalam kalimat
itu, bentuk yang benar adalah B S LICt baeweossaemnida. Kata ini adalah bentuk
kala lampu dari kata B} &Lt beumnida yang artinya belajar.

Selain dua bentuk kesalahan yang sudah dibahas, ada kesalahan penggunaan
partikel dalam menjawab pertanyaan pertama, contohnya salah penggunaan partikel
Olle pada kalimat Ol SEFHOR. Jibe gongbubaesseoyo. Partikel yang digunakan
adalah partikel Of| Aeseo. Kang (2021) menjelaskan bahwa perbedaan e dan Of| A eseo
adalah Ol menunjukkan tempat sebuah keberadaan dan Of| Aeseo menunjukkan tempat
terjadinya sebuah kegiatan. Kesalahan yang muncul lain dan paling sering dilakukan
adalah penggunaan bentuk honorifik untuk meninggikan diri sendiri. Jika pertanyaan
yang diberikan pewawancara menggunakan bentuk honorifik untuk meninggikan
lawan bicara, peserta tidak bisa menjawabnya juga dengan bentuk honorifik yang sama.
Terlihat dalam kalimat B <% & LIC} baeusyeosseumnida yang artinya saya sudah belajar.
Menurut Hanani (2022), bahasa Korea memiliki bentuk honorifik pengisi subjek dalam
bentuk gramatikal, seperti -s7, sedangkan bahasa Indonesia tidak punya. Seharusnya,
akhiran honorifik -A| harus dihilangkan dan menjadi B{ &S LT baewossaemnida.
Kebanyakan peserta juga menjawab pertanyaan formal dengan jawaban informal. Dalam
bahasa Korea, akhiran formal ditandai salah satunya dengan bentuk akhiran -= L|C}
-mnida dan SUCF seumnida. Namun, banyak menjawab dengan bentuk informal O/
o aleoyo. Hal ini harus menjadi perhatian karena dalam wawancara kerja di Korea,
akhiran yang digunakan adalah akhiran formal. Bentuk kesalahan yang terakhir adalah
kesalahan pelafalan. Salah satunya, peserta ingin mengatakan L ilbeon ‘nomor sat,
tetapi malah mengucapkan pelafalan & i/bon yang artinya negara Jepang. Sebenarnya,
peserta ini seharusnya tidak menggunakan kata 2, tetapi kata & B cheor beonjjae
untuk menyatakan urutan pertama.

Menariknya, dari bentuk kesalahan berbicara dalam pertanyaan kedua (Tabel 6)
adalah adanya kesalahan penggunaan urutan waktu. 62 2022\ seharusnya ditulis
2022 6E. Tahun ditulis lebih dulu daripada bulan dalam bahasa Korea. Untuk
bentuk akhiran penghubung - (2)LX|- eunji dalam kalimat 7}2X F=X| 44
&2 E|AZLICt garecheojunenji 4nyeontongan seharusnya digunakan bentuk 7}
EX FX|. Dalam Choi dkk. (2013), jika kata kerja diakhiri vokal, akhiran yang
mengikutinya haruslah LK nji, bukan =X| neunji. Lalu, pada bentuk kesalahan
penggunaan partikel, peserta menggunakan tf'H MO ot=0{E ZtENEL|CH
Simnyeon jeone hangugeoreul garechosseumnida yang artinya sepuluh tahun lalu saya
sudah mengajar bahasa Korea. Pertanyaan dari jawaban ini adalah sedari kapan Anda
mengajar bahasa Korea. Jadi, penggunaan &'F FO|| Simnyeon jeone ini kurang tepat

dan seharusnya diganti dengan partikel 5-E{butheo yang berarti dari. ' HFH

Simnyeon jeonbuteho juga harus diikuti akhiran yang sesuai, yaitu 7FEX| 11 Q&
L|Ct gareuchigo isseumnida. Jadi, jika digabungkan kalimatnya berbunyi AE ™

2H ot=01E Z7tEX| 2 [}UELICL Simnyeon jeonbutheo hangugeoreul gareuchigo
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Tabel 6. Bentuk Kesalahan dalam Berbicara Pertanyaan 2

TN FE et=0&
ZIER RSN

(eonjebutheo
hangugeoreul
gareucheosseumnikka?)
Sejak kapan mengajar
bahasa Korea?

Penggunaan urutan waktu yang tidak tepat

™ 68 2022 ot 0{E 7IEROR

Jeon 6weol 2022nyeon hangugeoreul gareucheosseoyo
Saya dulu mengajar bahasa Korea tahun 2022 bulan Juni
24 6

2nyeon 6nyeon

2tahun 6tahun

Penggunaan akhiran yang tidak tepat

00FE| 007X 72X Y& LI

00butheo 00nyeonkkaji gareucheohaesseumnida

Saya mengajar dari tahun 00 ke 00

3EHE FH AISEL

3nyeonjeon butheo sijakdoemnida

Saya mulai dari 3 tahun yang lalu

J2[a 2012 £H Q= H|A|Ot0| A SOt
Geurigo 2012nyeon butheo Indonesiaeseo doraganeunde
Dan sejak tahun 2012 saya pulang ke Indonesia

NE7A et=0E 712X F=X 43352 D JASLIT
Jigeumkkaji hangugeorul garecheojunenji 4nyeontongan doesseumnida
Sampai saat ini sudah 4 tahun saya mengajar bahasa Korea
2010 72X FM R

2010nyeon garecheo juseyo.

Tolong ajarkan tahun 2010

SH2O| ZhEK|* A|RIEHLICH

Hangugeo gareuchi sijakhamnida

Saya memulai mengajar® bahasa Korea

Penggunaan partikel dan kata yang tidak tepat
HE T =05 7IEMSLIT

Simnyeon jeone hangugeoreul garechosseumnida
Sepuluh tahun lalu saya mengajar bahasa Korea

Penggunaan kata yang tidak tepat

=00l A 2ote BskE oS

Hangugoeso ilharyeogo gwansimhaneun edeul
Anak-anak yang berminat dan ingin kerja di Korea
e T RE

Hangaeweol jeonbutheo

mulai dari 1 bulan yang lalu

22 U7 719 et e

Ireun naega giok annaeyo

Saya tidak ingat kerjanya * harusnya 2t L} an nayo

Penggunaan ekspresi yang tidak perlu/ kurang efektif

R 201413 26 X 27HX| OFx| k2L ot

Jeoneun 2014nyeonbutheo jigeumkkaji ajik garechimnida

Saya mengajar dari tahun 2014 hingga masih sampai sekarang

Penggunaan bentuk honorifik untuk meninggikan diri sendiri
00HFE St=0E 7t2X FHSLCH

00nyeonbutheo hangugeroul gareucheojusyeosseumnida

Saya mengajarkan bahasa Korea dari tahun 00

20150 et=0{ & 7IE2X|= A= AlASHRE LT
2015nyeone hangugeroul garechineun geoseul sijakhasyeosseumnida
Tahun 2015 saya mulai mengajar bahasa Korea
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Penggunaan bahasa non formal

4nyeonjeonedo hangugeoreul baeweosseumnida

o THA0) BHR0IS Jt2M o8

Nan jangnyeon hangugeoreul garecheosseoyo

J2|30 Wt HZ0l= =20t o502 B0 Q.

Geurigo naega cheoeumeneun deuramaeso hangugeoreul baeweosseoyo

Tabel 7. Bentuk Kesalahan dalam Berbicara Pertanyaan 3

of 3=20{2 7t XA
LR

=]

(wae hangegeoreul
garichigeu
dwoesseumnikka?)
Mengapa Anda
mempelajari bahasa
Korea?

Penggunaan akhiran yang tidak tepat

e AR HO| REfE2t AEL T

Hagweon sajangnimi buthakdallago haesseumnida

Bos LPK meminta saya

MAH0| 2| #ojgrLct

Seonsaengnimi dwigo sipeohamnida

Saya ingin menjadi guru

=08 7t=2E Ijf 7| 20| HESHA = ASLICH
Hangugeorul gareuchil ttae gibuni haengbokhage doesseumnida
Saya menjadi bahagia ketika mengajar bahasa Korea
RO E A7 = LT

Hangugeoreul hyangsangshikhido hamnida

Saya ingin meningkatkan bahasa Korea

JAMEH XS] et=0 & 7t=2X| 20 JAASLICH
Geuttaebuteho jigeumkkaji hangugeoreul gareuchiho isseumnida
Dulu saya sedang mengajar bahasa Korea sampai sekarang ini
Zt2X|= A0 O] ALt

Gareuchineun geosi jaemi isseumnikka

Apakakah menarik mengajarkan bahasa Korea?

=0 E SgAIZ|E Lot

Hangugeoreul hyeonsang sigido hamnida

Dan juga sigi fenonema bahasa Korea

Penggunaan kata yang tidak tepat

¢h=0] Ciof afetE 7t2X[0 H0 e

Hangugeo daehe gwahageul gareuchigo shipeoyo

Karena saya ingin mengajar ilmu sains tentang Bahasa Korea
=0 7tE2X|= 20| YE XHO|A7| W2 LT

Gugeo gereuchineun geosi jeongmal jaemiittgi ttaemunimnida

Karena sangat menarik mengajar bahasa Nasional (penyebutan orang Korea
untuk bahasa Korea)

Penggunaan partikel yang tidak tepat
o= 0f0fl FOr} 7| = LTt

Hangugeoe joahaettgittaemunimnida

Karena dulu menyukai pada bahasa Korea
oh=0f CHdl =02

Hanguge daehe nophigo

Meninggikan tentang Korea

Sh2 Capotn 3R Ll MY Sopstn
Hanguk deuramagwa hanguk noraereul jeongmal joahago
Sangat menyukai lagu dan drama Korea
AbEhS O THE|

Saramdeurihanthe

Kepada orang-orang
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L7 SHROE DU L
Geureonikka hangugeoreul jaemiisseoyo
Karena itu bahasa Korea menarik

=0 stals ANAM
Hangugeo hagweoneul isseoseo
Karena punya LPK Bahasa Korea

Penggunaan pelafalan yang tidak tepat

SH=0lE FE5tL HOA

Hangugeoreul Yeokseuphago shiposeo

Karena ingin *yeokseub bahasa Korea * & yeonseub berlatih

ot B3E AE + AN 2

Hanguk munhwareul anhaejul su isseoyo

Bisa tidak memberikan budaya Korea *©tL{fannae memberitahu

Ag Hoj= MO [ AR

Yennal geomido seonsaengnimi doego shipheosseoyo

Dulunya laba-labapun ingin menjadi guru * & kkum mimpi
DD I 2 =0 Lots AFRSOA

Goyeongho gajaero hangugeseo ilhaneun saramdeurege

Kepada orang-orang yang bekerja di Korea sebagai goyeongho gajero
* 18| 7kX)| goyongheogajae izin kerja

Penggunaan bentuk honorifik meninggikan diri sendiri
=0 ZF2XA| D A ST

Hangugeorul gareuchisigo sipseumnida
Saya ingin mengajar bahasa Korea

Penggunaan bahasa bentuk non formal
oh= 017t ot

Hangugeoga joayo

Saya suka bahasa Korea

S0 ZORIHER
Hangugeoreoul joahageodeunyo

Saya suka bahasa Korea kok

isseumnida. Kalimat ini berarti saya sedang mengajar bahasa Korea dari 10 tahun yang
lalu. Kemudian, kesalahan penggunaan bentuk honorifik juga ditemukan di jawaban
pertanyaan nomor 2. Seharusnya, kalimat mengajarkan bahasa Korea 2t=0{& 7t
X leﬁg LIC} hangugeoreul gareucheojusyeosseumnida diubah ke dalam bentuk 7F2
XN =& U Ckgarecho juossewmnida. Untuk kesalahan penggunaan bentuk nonformal,
bentuk informal ZFE2M O R garecheosseoyo harusnya diubah ke bentuk formal 7F23
SLICE garecheosseumnida.

Dalam pertanyaan mengapa kamu belajar bahasa Korea (Tabel 7), peserta menjawab
pertanyaan tersebut dengan berbagai jawaban sesuai dengan tujuan mereka belajar. Salah
satu peserta menjawab S AMEEO| 2EfEED HSL(CE Hagweon sajangnimi
buthakdallago haesseumnida. Kalimat ini berarti bos LPK meminta saya. Rosyadi (2020)

mengungkapkan bahwa untuk meminta tolong, orang Korea sering kali menggunakan
kata FEISIC} burakhada. Untuk itu, kalimat yang tepat adalah AFS'HO| S£EISH

NOVR. Sajangnimi uthakbasyeosseoyo atau AFS'E0| 7FEX Hetd 2ESHA0R
Sajangnimi gareucheo odallago buthakhasyeoseoyo. Kalimat kedua berarti bos meminta saya
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Tabel 8. Bentuk Kesalahan dalam Berbicara Pertanyaan 4

sh20f 2sty| 72 [
F2 ofEH k12X 1
ALt

(Hangugeo marhagi
gareuchil ttae juro
eotteokhe garechigo
isseumnikka?

Saat mengajar bahasa
Korea, biasanya apa yang
Anda lakukan?

Penggunaan akhiran yang tidak tepat
ShdS0| 20| WHEfLCt
Hakseungderui piryohal ttaramnida
Mengikuti kebutuhan murid-murid

Penggunaan kata yang tidak tepat

ShY ot 2ot | E MEFERAA0 R

Haksaenghante marhagierul ttarajueosseoyo

Sudah menuang berbicara bahasa Korea kepada murid

R HR 298 E1 2RE doja

Cheot beonccae emageul deudtkko munjangeul ilgeoyo
Pertama mendengarkan lagu dan membaca kalimat
282 SYES0| B0 otz T Saof wrt
Botongeun haksaederui hangugeo eumageul jal deullyeoya hamnida
Biasanya murid-murid harus terdengar lagu bahasa Korea
CD S3AM [Matsa

CDdeulmnyeonseo ttarahaeyo

Menirukan sambil mengangkat CD

ol WTHA| A% E20iR

Iksukahejil ttaekkaji gyesok doesseoyo

Terus sampai menjadi terbiasa

Penggunaan jawaban yang tidak sesuai pertanyaan
M7t oot 2 deEUS et iz s Eo|et 270 w2t
Jt2msLc

A H

Jega gyeonghomhan jikjjang saenghwalhaeseulttaewa baeweossaeul
philgiwa sseugie ttara gareuchyeosseumnida

Sudah mengajarkan sesuai menulis dan menjawab jawaban ketika belajar
dan kehidupan bekerja yang saya alami

Penggunaan partikel yang tidak tepat
20| MMl 5t

Bareumi cheoncheonhi hago

Pelafalan pelan-pelan melakukan

Penggunaan bentuk honorifik meninggikan diri sendiri
ot 0l & 7hEX| 2 AH Ut

Hangugeoreul gareuchigo gyesimnida

Saya sedang mengajar bahasa Korea

oh=0f "oh| ZtEXE WE

Hangugeo marhagi garechisil tteaeneun

Saat mengajar berbicara bahasa Korea

Penggunaan bahasa bentuk non formal
ot S AhF o

Marhagi yeonseubeul jaju haeyo
Sering melatih berbicara

mengajar. Kesalahan partikel juga ditemukan dalam berbagai bentuk di jawaban kalimat
3. Salah satunya adalah pada kalimatr 2t=0{0| Z0tH47| W-E2RL|CEH Hangugeoe
joabaettkki ttaemunimnida. Kalimat ini seharusnya 2H0{& Z0I5t7| 2 RILICH
Hangugeoe joahagi traemunimnida karena kata S OFSFC} joahada membutuhkan objek

sehingga partikel yang sesuai bukan Ofle, tetapi partikel objek 2/Zeul/reul. Untuk
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kesalahan dalam bentuk penggunaan pelafalan, ada kesalahan pelafalan pada kalimat 9!
= Aol MEEHO| E[1 HUAR Yennal geomido seonsaengnimi doego shipheosseayo.
Artinya, dulunya laba-laba pun ingin menjadi guru. Pelafalan yang dimaksud adalah &
O| kkumi. & kkum berarti mimpi dan 710 geom: berarti laba-laba. Pelafalan satu bunyi
yang berbeda dapat mengubah makna seluruh kalimat. Kesalahan penggunaan bahasa
bentuk non formal juga kembali ditemukan dalam jawaban pertanyaan 4. Kalimat 2
O ZOISIHER. Hangugeoreoul joahageodeunyo berarti saya suka bahasa Korea
kok. Kalimat ini memiliki akhiran - =8 geodeunyo. Akhiran ini digunakan untuk
A bigyeoksik daripada digunakan untuk bahasa formal
(Kang, 2021). Padahal, pertanyaan dalam wawancara ini menggunakan bahasa formal.

bahasa nonformal atau H|

Bentuk kesalahan yang ditemukan dalam jawaban pertanyaan empat juga serupa
dengan bentuk kesalahan di kalimat-kalimat sebelumnya (Tabel 8). Bentuk kesalahan
partikel ada pada akhiran (IFEYL|CF trarammida. Kata dasar dengan arti mengikuti dalam
bahasa Korea adalah (FEC} szaeruda. Jika ditambah dengan akhiran formal, seharusnya
[(LEC} ttaeruda berubah menjadi IS LT ttaereumnida. Dari banyak kesalahan di
jawaban soal keempat, menariknya ada banyak kesalahan bentuk kata yang tidak tepat.
Misal dalam kalimac SHYTH| 2517 | & WEFARUNNANR Haksaenghante marhagierul
ttarajueosseoyo. WEFFCL trarajuda memiliki arti menuangkan, sedangkan [CF2FSHT}

ttarahada memiliki arti mengikuti. Seharusnya, kalimat tersebut diubah menjadi [HF2+S}
A ROIR. trarabage haesseoyo yang artinya membuat mengikuti. Selain itu, juga dijumpai
bentuk kesalahan penggunaan partikel. 0| MES| St Bareumi cheoncheonbi
hago diartikan sebagai pelafalan yang melakukan pelan-pelan. Seharusnya && bareum

pada kalimat tersebut tidak menjadi subjek, tetapi menjadi objek. Oleh karena itu, ‘&

= bareum harusnya diikuti dengan =/% dan berubah menjadi &= HMS| 5}
2 Bareumeul heoncheonbi hago. Setelah diubah, kalimat tersebut berarti mengucapkan
pelafalan secara pelan-pelan. Bentuk kesalahan lain yang menarik di jawaban pertanyaan
4 adalah bentuk penggunaan honorifik untuk meninggikan diri sendiri. 2t=0{& 7}
EX 0 AMUCHangugeoreul gareuchigo gyesimnida. H ATt gyesida adalah bentuk
meninggikan lawan bicara untuk kata {Clizta sehingga jika kalimat tersebut diubah,
seharusnya menjadi &t =01& 7t2X| 2 UGS U Cthangugeoreul gareuchigo isseumnida.

Pelaksanaan Workshop

Berdasarkan data yang ada berupa kesalahan yang didapatkan, tim membagi materi
menjadi dua, yaitu materi pengucapan dan materi tata bahasa. Materi pengucapan
berfokus pada umpan balik dari rekaman yang sudah dikirimkan. Tim prodi menekankan
pada perlunya latihan berulang dan banyak mendengarkan percakapan orang Korea
untuk melatih pelafalan. Selain menyiapkan materi untuk aturan-aturan pelafalan, tim
juga menyiapkan latihan berkelompok. Untuk materi tata bahasa, tim memberikan
warna merah pada tata bahasa yang kurang tepat.

Acara dibuka dengan sambutan-sambutan, kemudian dilanjutkan dengan materi
pengantar dari Suray Agung Nugroho, M.A., Ph.D. Setelah itu, dimulailah inti acara
pelatihan yang dimulai dengan penjelasan pre-assesment oleh Alfiana amrin rosyadi, S.S.,
M.A. Selanjutnya, materi pelafalan dibawakan oleh Sri Wahyuningsih, S.S., M.A. dan
dibantu oleh Yuliawati Dwi Widyaningrum, S.S., M.A. Pelatihan dibagi menjadi dua
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sesi. Sesi pertama adalah umpan balik dari kesalahan-kesalahan di asesmen awal dan
sesi kedua adalah latihan membaca. Karena ada peserta yang mengikuti secara daring,
peserta dari Zoom juga dipersilakan untuk membaca teks yang ditampilkan di layar
presentasi seperti yang terlihat di tabel 9. Materi pelatihan pelafalan diambil dari buku
Easy Korean Reading For Beginners oleh Talk To me in Korean. Buku ini memberikan
kemudahan untuk pemelajar bahasa Korea membaca teks karena ada cara baca dari
kata-kata yang dibaca, yang berbeda dari tulisannya.

Tabel 9. Materi Pelafalan dan Tata Bahasa

JgF/ UNIVERSITAS GADJAH MADA

Latihan pelafalan

WHE S o} TkR, dawk] 3 Kol ol siSloll 112, w0l et

olokr1E uff Q1= AJote] AT St ol AT TERA
7, ok sHoF $HR., ol3ak 24, My Hofg, dch-Foil c =Esel wel elsizela

s

18oilk] 71k R, e AlE olEE iR, Al AASol IS

At ot 2 2
8. 3AFE PobR. AT U2 K0t 2., oFF Yobg, Tot o+

K oES o2 Alolg, B=o] w1 =4 of .

Sumber buku: Talk To Me in Korean. 2020.
Easy Korean Reading For Beginners. E-book

Berbeda dengan materi pelafalan, materi tata bahasa tidak menggunakan tambahan
buku lain karena kesalahan tata bahasa yang bisa dibahas cukup banyak. Materi tata
bahasa disampaikan oleh Iva Hanani, S.S., M.A. dan dibantu oleh Achmad Rio Dessiar,
M.A., Ph.D.

Kesimpulan

Dari program PKM yang dilaksanakan selama satu hari di Temanggung pada 2 Oktober
2022, ada beberapa hal yang bisa menjadi catatan. Program ini disambut positif oleh
para instruktur karena masih sedikit program pelatihan gratis untuk mereka. Karena
pelatihan ini juga menjangkau peserta di luar Jawa Tengah dan Yogyakarta, beberapa
peserta mengikutinya secara daring sehingga mereka merasa terbantu karena kesulitan
jika harus datang langsung ke Temanggung. Harapannya, pelatihan ke depan bisa
berkelanjutan jika PKM Prodi Bahasa dan Kebudayaan Korea masih dapat menggandeng
PELBAKORI sebagai mitra.

Karena keterbatasan waktu dan banyaknya jumlah peserta, pembahasan materi
pelafalan dan tata bahasa tidak bisa mendalam, hanya berfokus pada temuan-temuan
yang tim dapatkan dari pre-assesmen. Ke depan, diharapkan pelatihan seperti ini bisa
dibagi menjadi beberapa pertemuan daring dan sebagai penutup dilakukan pertemuan
luring. Jumlah peserta yang melebihi jumlah instrukeur juga menjadikan tim tidak
bisa detail ketika mengecek satu peserta. Sistem yang tim gunakan adalah latihan
berkelompok dan tanya jawab.

Hasil luaran dari program ini adalah tim prodi memiliki data awal tentang
kemampuan berbicara para instruktur. Hasil ini bisa menjadi data untuk pengembangan
buku pendamping para instruktur atau juga bisa untuk penelitian lebih lanjut mengenai
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pelafalan dan juga pemahaman tata bahasa Korea. Saat ini, bahan studi kasus tentang
pekerja migran dan para instruktur terbatas pada luaran berbentuk jurnal dari PKM.
Untuk luaran berjenis jurnal penelitian yang membahas tentang kemampuan bahasa
para instruktur, kendala, ataupun analisis buku pengajaran dari instruktur masih belum
banyak dilakukan. Pada pelatihan selanjutnya, diharapkan pemetaan kemampuan
berbicara bahasa Korea yang kami himpun ini dapat menjadi bahan acuan dalam
pembuatan materi pelatihan.
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